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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perangkat pembelajaran fisika bermuatan
TPACK pada calon guru fisika. Tujuan lainnya yaitu untuk mendapatkan keterkaitan
unsur pengetahuan konten, pengetahuan pedagogi dan pengetahuan teknologi pada
RPP, bahan ajar, media pembelajaran dan alat evaluasi yang dikembangkan. Target
khusus yang diharapkan adalah agar perangkat pembelajaran yang disusun oleh calon
guru fisika berkualitas secara konten, terdapat unsur pedagogi dan terintegrasi dengan
teknologi. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif dengan melakukan analisis
terhadap perangkat pembelajaran fisika dan implementasinya pada calon guru fisika.
Ujicoba dilakukan pada mahasiswa calon guru fisika semester 6 pada mata kuliah
magang 2 berjumlah 23 mahasiswa. Penelitian ini berdasarkan Renstra LPPM
UPGRIS tahun 2015 sampai dengan 2019 terdapat topik penelitian unggulan
perguruan tinggi yaitu sumber daya manusia unggul dan berjatidiri. Hasil penelitian
yang dihasilkan pada penelitian ini adalah hasil analisis perangkat pembelajaran
fisika bermuatan TPACK beserta implementasinya. Deskripsi pengetahuan pedagogi
mahasiswa termasuk kategori baik. Deskripsi pengetahuan konten mahasiswa
termasuk kategori cukup baik. Deskripsi pengetahuan pedagogi mahasiswa termasuk
kategori kurang baik. Analisis TPACK berdasarkan keterkaitan kemampuan
pedagogi dan konten yang dikuasai mahasiswa termasuk cukup baik dan keterkaitan
hubungan antara kemampuan pedagogi dan teknologi termasuk kategori kurang baik.
Keterkaitan antara kemampuan menguasai konten dan teknologi termasuk kategori
cukup baik. Hasil analisis TPACK mahasiswa calon guru fisika termasuk kategori
cukup baik.

Kata kunci: analisis, TPACK, calon guru fisika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran fisika bukan hanya belajar berhadapan dengan teori, rumus atau
dengan menghafal saja melainkan harus berbuat sesuatu, mengalami dan memecahkan
persoalan dengan segala aspek yang berkaitan dengannya. Fisika menurut Piaget
dikelompokkan sebagai pengetahuan fisis. Pengetahuan fisis terjadi karena abstraksi
terhadap alam dunia ini. Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis dari
suatu objek atau kejadian seperti bentuk, besar, kekasaran, berat, serta bagaimana objek-
objek itu berinteraksi satu dengan yang lain (Suparno, 2007).

Sehubungan dengan pentingnya peranan fisika, maka sudah seharusnya segala
permasalahan pada proses pembelajaran fisika ditangani dengan baik. Pendidik perlu
mempersiapkan suatu fasilitas pembelajaran yang terprogram agar peserta didik mencapai
ketuntasan belajar yang diharapkan. Salah satu prinsip penting psikologi pendidikan adalah
pendidik tidak hanya memberi mahasiswa pengetahuan dengan cara penyampaian
informasi  kepada mahasiswa, namun mahasiswalah yang seharusnya membangun
pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. Dalam proses pembelajaran pendidik berperan
memberikan dukungan. Kesempatan pada mahasiswa untuk menerapkan ide-idenya dan
strategi dalam belajar.

Dalam pembelajaran konstruktivis, mahasiswa diberi kesempatan agar menggunakan
strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, dan pendidik membimbing mahasiswa ke
tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri
dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain, komponen
tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan evaluasi (Hosnan, 2014).

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lain, komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode
dan evaluasi (Hosnan, 2014). Komponen-komponen tersebut dapat diatur agar
berhubungan satu dengan lainnya. Mengatur komponen-komponen pembelajaran tersebut
bisa dilakukan salah satunya dengan menggunakan modul pembelajaran. Melalui proses
pembelajaran, pendidik memberikan bimbingan serta fasilitas agar peserta didik mampu
memahami kemampuan yang mereka miliki. Motivasi dari pendidik akan membantu

peserta didik lebih bersemangat belajar agar tujuan dari pembelajaran tercapai.



Penggunaan modul dalam pembelajaran bisa juga dikatakan sebagai fasilitas yang
diberikan pendidik kepada peserta didik. Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi
pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan (Indriyanti, 2010).

Pembelajaran modern dituntut kemampuan abad 21 yang melibatkan kemampuan
komunikasi dan kerja sama serta pemanfaatan Informasi teknologi dalam pembelajaran.
Pengembangan pembelajaran dengan mengintegrasikan 1ICT memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap level praktek pedagogis terhadap peserta didik (Brun & Hinostroza,
2014). Pengajar juga dituntut terhadap kemampuan literasi IT dalam pembelajaran sains
dengan berbagai macam metode dan pendekatan pembelajaran di kelas (Villagrasa dkk,
2014; Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010; Webb & Kapavik, 2011).

Penelitian terbaru menjelaskan bahwa kesuksesan pembelajaran abad 21 melibatkan
pemahaman materi atau content, cara pengajaran, dan pemanfaatan informasi teknologi
secara sinergis (Baya & Daher, 2015; Bratley-Dias & Ertmer, 2013; Bektas, 2015; Chai
dkk, 2013; Chua & Jamil, 2012, Foulger dkk, 2015; Mourlam, 2016; Lyublinskaya &
Tournaki, 2016; Young dkk, 2012; Rossenberg & Koehler, 2015). Ide tentang TPACK
juga memiliki hubungan erat dengan peningkatan kreativitas, kolaborasi, dan akuntibilitas
dalampembelajaran (Kutaka-kennedy, 2015). Penelitian lain juga dilakukan oleh Yazdani
& Godbole (2014) bahwa pembelajaran yang baik memberikan kontribusi terhadap
motivasi untuk berprestasi dan dapat mengetahui kebiasaan peningkatan kemampuan
akademik lain.

Model pembelajaran berbasis Technological Pedagogical and Content Knowledge
dalam penelitian ini akan digunakan untuk meningkatkan ketrampilan penguasaan materi,
penguasaan pedagogi, dan literasi teknologi dalam pembelajaran untuk calon guru fisika.
Penelitian ini dilakukan dikarenakan secara empiris calon guru fisika memiliki
kecenderungan dalam pembelajaran fisika yang kurang dapat menggabungkan antara
metode, teknologi sekaligus konten materi fisika.

Selama ini calon guru fisika memberikan pengajaran melalui pengajaran langsung
tanpa memperhatikan kebenaran konten, metode pembelajaran, serta penguasaan
teknologi. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan dalam pemahaman konsep fisika yang
berdampak pada rendahnya keterampilan penguasaaan konsep dan pemecahan masalah
fisika. Dengan pertimbangan di atas, keutamaan penelitian ini adalah pada model
pembelajaran berbasis Technological Pedagogical and Content Knowledge yang dalam
prosesnya akan banyak menyediakan fasilitas kepada mahasiswa untuk melakukan



penggabungan teknologi, pedagogi, dan teknologi. Dengan demikian ada harapan dan
peluang terhadap peningkatan ketrampilan pembelajaran.

Pentingnya analisis TPACK untuk mengidentifikasi penguasaan konten, pengetahuan
pedagogi dan pemanfaatan teknologi yang mampu diimplementasikan mahasiswa calon
guru fisika sebagai bekal persiapan mahasiswa calon guru untuk mengajar di sekolah.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang deskripsi
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) mahasiswa calon guru

fisika.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana gambaran kemampuan
technological pedagogical content knowledge mahasiswa calon guru fisika. rumusan
masalah lainnya adalah bagaimana keterkaitan kemampuan ketiga unsur TPACK satu sama
lainnya, yaitu keterkaitan antara pedagogi dan konten, keterkaitan pedagogi dan teknologi,

keterkaitan konten dan teknologi.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan TPACK yang dimiliki oleh
mahasiswa calon guru fisika. selain itu, untuk mendapatkan deskripsi hubungan antara
kemampuan ketiga unsur TPACK satu sama lainnya sebagai bahan refleksi untuk
perbaikan mata kuliah magang 2. Temuan/inovasi yang dicapai adalah mendapatkan
pemetaan kemampuan TPACK berdasarkan analisis sebuah perangkat pembelajaran
berbasis TPACK yang dapat meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa. Apabila model
ini diterapkan diharapkan dapat menunjang pembangunan dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Khususnya dalam rangka mempersiapkan SDM nya. Jika mahasiswa calon
guru fisika memiliki kemampuan menggabungkan teknologi, pedagogi, dan konten fisika
yang baik, maka kelak mereka akan bisa dan terbiasa mengajar dengan mengoptimalkan
kemampuannya terhadap siswanya. Dengan demikian, maka diharapkan tercipta generasi

yang dapat memahami konsep dan melek teknologi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis yaitu mendukung
pengembangan keilmuwan di bidang pendidikan fisika dan menambah khasanah kajian



ilmiah dalam mengembangkan kemampuan penguasaan teknologi, pedagogi, dan konten

materi fisika. Manfaat praktis penelitian ini antara lain:

1.

bagi mahasiswa program studi pendidikan fisika

mendapatkan pemetaan kemampuan TPACK berdasarkan analisis sebuah perangkat
pembelajaran berbasis TPACK yang dapat meningkatkan penguasaan konsep
mahasiswa. Apabila model ini diterapkan diharapkan dapat menunjang pembangunan
dan pengembangan ilmu pengetahuan. Khususnya dalam rangka mempersiapkan
SDM nya. Jika mahasiswa calon guru fisika memiliki kemampuan menggabungkan
teknologi, pedagogi, dan konten fisika yang baik, maka kelak mereka akan bisa dan
terbiasa mengajar dengan mengoptimalkan kemampuannya terhadap siswanya.
Dengan demikian, maka diharapkan tercipta generasi yang dapat memahami konsep
dan melek teknologi. minat dan motivasi kepada mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan laboratorium fisika pendidikan karena inspirasi yang diperoleh dari
paket praktikum ini.

bagi tim peneliti

memberikan variasi perangkat pembelajaran fisika bermuatan TPACK yang
dibutuhkan oleh calon guru fisika.

bagi perguruan tinggi

memberikan masukan data dan rujukan dalam mempertimbangkan perangkat
pembelajaran fisika yang akan digunakan dalam proses perkuliahan dan menambah
kompetensi calon guru fisika.

bagi sekolah

memberikan tambahan perangkat pembelajaran fisika yang dapat digunakan siswa

dalam proses pembelajaran fisika.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep TPACK

TPACK dikembangkan berdasarkan model pembelajaran yang dikemukakan oleh
Shulman vyaitu menjelaskan bagaimana pemahaman konten yang dikuasai guru,
pengetahuan pedagogi dan teknologi yang saling berhubungan satu sama lainnya terutama
berdasarkan pemahaman proses dan metode untuk menyelenggarakan pembelajaran yang
efektif dan efisien (Lin et al., 2015). TPACK dapat diartikan sebagai bentuk pengetahuan
yang merupakan sintesis dari tiga pengetahuan konten, pengetahuan pedagogi dan
pengetahuan konteks. Konsep ini selanjutnya dikembangkan menjadi TPACK karena
ditambahkan unsur teknologi. Model TPACK ditunjukkan pada Gambar 2.1

Technological
Pedagogical Content
Knowledge
(TPACK)

Technological
Pedagogical

Knowledge

(TPK)

Technological Te%\g&lggtlcal
Knowledge Knowledge
TK (TCK)

Content
Knowledge
(CK)

Pedagogical
Knowledge
(PK)

Pedagogical
Content
Knowledge

Contexts

Gambar 2.1 Unsur-unsur TPACK

Berdasarkan Gambar 2.1 menunjukkan bahwa TPACK tidak hanya dibangun dari tiga
dasar pengetahuan yaitu pengetahuan konten, pengetahuan pedagogis dan pengetahuan
teknologi (Chai, Koh & Tsai, 2013; Lin et al, 2015; Baya’an & Daher, 2015). Akan tetapi
ada tiga set pengetahuan gabungan mereka yang juga dianggap penting dalam TPACK
yaitu pengetahuan pedagogis konten (PCK), pengetahuan teknologi konten (TCK) dan
pengetahuan teknologi pedagogis (TPK). Unsur-unsur TPACK secara rinci dijabarkan
sebagai berikut:

1.  Content Knowledge (CK) pengetahuan konten adalah bentuk pengetahuan tentang

materi pelajaran yang sebenarnya yang akan diajarkan. Pengetahuan konten sangat



penting bagi guru. Pengetahuan tersebut antara lain pengetahuan tentang konsep,
teori, ide, kerangka berpikir, pengetahuan nyata, bukti, hukum, prinsip, praktek-
praktek dan pendekatan untuk mengembangkan pengetahuan tersebut.

2. Pedagogical Knowledge (PK) pengetahuan pedagogis adalah pengetahuan yang
mendalam tentang proses dan praktik dalam menyampaikan materi konten yang akan
dipelajari atau metode pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran, nilai-nilai,
dan proses pembelajaran.

3. Technological Knowledge (TK) pengetahuan teknologi adalah pengetahuan tentang
teknologi standar, seperti buku dan alat peraga. Teknologi yang lebih maju, seperti
internet dan video digital. Keterampilan ini sangat dibutuhkan untuk menggunakan
teknologi tertentu.

4.  Pedagogical Content Knowledge (PCK) pengetahuan pedagogi dan konten
berhubungan dengan pengetahuan pedagogi yang berlaku pada ajaran konten tertentu
sesuai dengan ciri khas materi yang akan diajarkan. PCK meliputi inti materi, proses
pembelajaran, kurikulum, penilaian, dan hasil belajar.

5. Technological Content Knowledge (TCK) Pengetahuan Teknologi dan konten
merupakan bentuk pengetahuan tentang keberadaan teknologi dan kemampuan
berbagai teknologi seperti yang digunakan dalam proses pembelajaran, mengetahui
bagaimana mengajar dan pengaturan belajar, mengetahui bagaimana perubahan hasil
belajar karena menggunakan teknologi tertentu dan sebaliknya.

6.  Technological Pedagogical Knowledge (TPK) adalah suatu bentuk pengetahuan
untuk meningkatkan kemampuan pedagogis secara praktis yang meliputi
keterampilan mengajar, penilaian dan motivasi belajar karena penggunakan aplikasi
teknologi dalam proses pembelajaran. Guru membutuhkan data studi awal untuk
memperkuat kebutuhan aplikasi teknologi dalam proses pembelajaran.

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) suatu bentuk pengetahuan
yang melampaui semua komponen yaitu konten, pedagogi, dan teknologi. Hal ini
merupakan pemahaman yang muncul dari interaksi pengetahuan, konten, pedagogi dan

teknologi.

B. Ruang Lingkup TPACK
Pengetahuan mengenai TPACK merupakan sintesis dan integrasi antara ICT dalam

proses pembelajaran di kelas. Sebagai pengetahuan TPACK digambarkan sebagai suatu



bentuk multi integrasi dan transformasi (Sahin et al, 2013; Holland & Pipper, 2016).
Sebagai kerangka konsep TPACK telah digunakan untuk mempelajari ICT terintegrasi,
guru bekerja dengan ICT dalam merancang silabus, RPP dan perangkat pembelajaran yang
mendukung, merancang penggunaan ICT di dalam kelas sebagai sumber belajar dan
sumber literatur (Polly et al., 2010).

Batasan TPACK kadangkala tumpang tindih. Batasan tersebut mengklasifikasikan
bentuk-bentuk pengetahuan. Misalnya, ketika membahas pengetahuan yang berkaitan
dengan TPK seperti memanfaatkan fasilitas online untuk diskusi dan pencarian referensi
dalam memenuhi materi (Archambault & Barnett, 2010; Lee & Tsai, 2010). Penggunaan
software seperti Google Earth dan SPSS dapat diklasifikasikan sebagai TCK jika
diintegrasikan dengan komponen pedagogi. Akan tetapi, ketika software tersebut
digunakan untuk lainnya yang bersifat pengetahuan umum tidak mengandung komponen
pedagogi maka software tersebut belum mennunjukan teknologi dalam TPACK. Selain itu,
digitalisasi bahan berbasis cetak hampir tidak dapat diklasifikasikan dalam TCK sebagai
digitalisasi tersebut sehingga dapat dilakukan untuk semua konten. Selain itu, pengetahuan
overhead projector dan berbagai bentuk media tradisional lainnya sebagai pengetahuan
teknologi (Schmidt et al.,, 2009). Dalam konteks penelitian TPACK memberikan
pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan teknologi yang terkait dengan
komputer akan lebih tepat dan bermakna.

Tuntutan guru dalam pembelajaran Abad 21 untuk menciptakan pembelajaran
inovatif dan kreatif terintegrasi dengan ICT sebagai upaya meningkatkan proses
pembelajaran adalah suatu persoalan yang serius. Tiga ranah penting tuntutan itu adalah
fundamental knowledge, meta knowledge dan humanistic knowledge. Pembelajaran
tersebut meliputi pembelajaran terintegrasi antara materi pelajaran, kurikulum, pedagogi,
sumber belajar dan lingkungan belajar di sekolah berdasarkan kerangka kerja TPACK
(technology, pedagogy, content knowledge) dengan model pembelajaran berbasis masalah
dan berbasis proyek.

Kerangka kerja TPACK merupakan model yang mengintegrasikan materi, pedagogik
dan teknologi dalam satu kerangka yang utuh. Konsep dasar TPACK lebih menekankan
hubungan antara materi pelajaran, teknologi dan pedagogi. Skema TPACK terdapat
hubungan antar komponen penyusun, saling beririsan antara materi kuliah (C), pedagogi
(P) dan teknologi (T) yang berpengaruh dalam konteks pembelajaran. Komponen tersebut

satu sama lain saling berhubungan sehingga membentuk kombinasi antara materi



pelajaran, pedagogi dan teknologi yang unik dan sinergis berbasis ICT. Dalam
pengembangan kerangka kerja terdapat tahapan pemahaman, latihan, observasi dan
refleksi. Pembelajaran melalui TPACK dapat mengeksplorasi guru dalam meningkatkan

kapasitas guru terhadap ICT dalam pembelajaran.

C. Fisika Dasar

Dalam menyelenggarakan proses pembelajaran fisika, calon guru harus mampu
memahami fisika sesuai karakteristik keilmuwannya dan proses penemuan materi tersebut.
Fisika adalah ilmu pengetahuan mendasar langsung berhubungan dengan perilaku dan
struktur benda. Bidang fisika terbagi menjadi beberapa bagian, lazimnya dibagi menjadi
gerak, fluida, panas, suara, cahaya, listrik dan magnet, dan topik-topik modern seperti
relativitas, struktur atom, fisika zat padat, fisika nuklir, partikel elementer dan astrofisika
(Giancolli, 2001). Pengamatan, eksperimen dan pengukuran yang cermat merupakan satu
sisi dari proses fisika. bentuk lainnya adalah penemuan atau perumusan teori untuk
menjelaskan dan mengatur pengamatan. Teori tidak pernah diturunkan langsung dari
pengamatan. Teori merupakan inspirasi yang datang dari pikiran manusia. Misalkan bahwa
zat terbuat dari atom, hal ini dibahas pada teori atom. Teori relativitas dan teori
elektromagnetik mengenai cahaya. Hukum Newton mengenai gravitasi universal
merupakan hasil dari imajinasi manusia. Pemikiran lainnya dalam proses fisika bahwa
fisika membutuhkan pengujian dari berbagai gagasan untuk memprediksi kebenaran
eksperimen.

Ketika ilmuwan mencoba memahami serangkaian fenomena tertentu dengan
menggunakan model, yaitu semacam analogi atau bayangan mengenai fenomena fisika.
Misalkan model gelombang dari cahaya (Fishbane, 1993). Kita tidak dapat melihat
gelombang cahaya sebagaimana gelombang air. Ada gunanya membayangkan seakan-akan
cahaya terbuat dari gelombang-gelombang karena eksperimen menunjukkan bahwa cahaya
dalam banyak hal berperilaku sebagai gelombang. Di samping itu, sebuah model dapat
dikembangkan dan dimodifikasi berhubungan erat dengan eksperimen yang mencakup
fenomena yang luas. Selanjutnya, ilmuwan fisika memberikan istilah prinsip dan hukum

untuk pernyataan-pernyataan tertentu. Misalkan Hukum Newton dan prinsip Archimedes.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Metode kualitatif digunakan pada proses penelitian ini Tahapan penelitian terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan revisi (Creswel, 2012). Alur penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.1.
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B. Prosedur Analisis TPACK

Studi Pendahuluan
a)  Analisis potensi dan kebutuhan

Analisis potensi dan kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pembelajaran
fisika mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pengamatan yang dilakukan di
sekolah bertujuan untuk mengetahui masalah apa saja yang dialami oleh siswa dalam
proses pembelajaran fisika. Analisis ini terdiri dari analisis materi, analisis perangkat
pembelajaran dan analisis potensi.
b)  Studi literatur

Pengumpulan literatur sebagai rujukan untuk mendesain dan mengembangkan
produk melalui buku referensi dan jurnal ilmiah. Studi literatur dilakukan dengan mengkaji
literatur, state of the art penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Selain itu, sumber data dan referensi yang dapat mendukung pembuatan produk sehingga

penelitian dan produk yang dihasilkan menjadi ilmiah.

2.  Perencanaan Analisis

Pembuatan desain perangkat pembelajaran meliputi rencana pelaksanaan
pembelajaran, bahan ajar, media pembelajaran dan alat evaluasi. setiap calon guru fisika
mendesain perangkat pembelajaran yang berisi materi, keterampilan pedagogi dan

penggunaan ICT dalam perencanaan dan pelaksanaan perangkat pembelajarannya tersebut.

3. Tahap Analisis
a)  Penyusunan Produk

Produk penelitian yang dibuat adalah rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar
dan media pembelajaran berdasarkan desain perangkat pembelajaran yang sudah
direncanakan.
b)  Validasi Desain

Produk berupa perangkat pembelajaran menggunakan TPACK dilanjutkan divalidasi
ahli. validator yang menilai produk adalah ahli materi dan ahli media. Validator akan
memberikan rekomendasi dan masukan untuk kesempurnaan perangkat pembelajaran

menggunakan TPACK yang telah disusun sebagai produk penelitian
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c) Reuvisi Desain

Rekomendasi dan masukan dari ahli materi dan ahli media selanjutnya direvisi sesuai
dengan rekomendasi dan masukan yang diberikan validator. Revisi yang akan dilakukan
berupa perubahan, perbaikan dan pertimbangan mengenai apa yang harus ditambahkan
atau apa yang harus dihilangkan dari desain awal untuk mendapatkan ketepatan suatu

produk penelitian.

B.  Prosedur Penelitian
1.  Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan kepada ahli materi dan ahli media pembelajaran. Lembar
validasi yang digunakan dalam bentuk angket yang berisi pertanyaan positif dan
pertanyaan negatif berkaitan dengan produk penelitian. Selain itu, pada lembar validasi
terdapat pertanyaan terbuka berupa masukan yang akan diberikan validator mengenai
rekomendasinya terhadap produk penelitian dan masukan untuk perbaikan produk
penelitian. Lembar validasi yang digunakan untuk masing-masing ahli materi dan ahli
media terdapat kolom penilaian berupa skala Likert dengan rincian sangat setuju (skor 4),

setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2) dan kurang setuju (skor 1).

2.  Observasi Praktik Mengajar

Peerteaching yang dilakukan oleh calon guru fisika merupakan kegiatan
pembelajaran yang mengimplementasikan perangkat pembelajaran berbasis TPACK.
Aktivitas calon guru fisika yang praktik mengajar akan dinilai dari awal sampai akhir
proses pemeblajaran. Penilaian aktivitas mengajar ini ada di dalam lembar observasi
aktivitas praktik mengajar. Kolom penilaian dalam lembar observasi menggunakan skala
Likert.

3. Angket Respon Mahasiswa Calon Guru Fisika

Setiap akhir pertemuan, calon guru fisika akan mendapatkan respon mahasiswa
terhadap perangkat pembelajaran berbasis TPACK yang telah dikembangkan. Angket
respon mahasiswa berisi manfaat dan kelemahan dalam menggunakan perangkat
pembelajaran fisika berbasis TPACK. Kolom penilaian dalam lembar observasi

menggunakan skala Likert.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian pengembangan ini, data yang akan diperoleh adalah data kualitatif
dan kuantitatif. Rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data pada

penelitian ini adalah studi literatur, lembar validasi, lembar observasi dan angket.

E. Teknik Analisis Data
1.  Analisis Data Validasi

Data kualitatif yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data validasi produk oleh
tim ahli. Rekomendasi dari ahli materi dan ahli media dianalisis untuk perbaikan perangkat
pembelajaran fisika berbasis TPACK sebagai produk penelitian. Data hasil validasi ahli

dianalisis secara kualitatif.

2. Analisis Data Observasi Praktik Mengajar

Data observasi praktik mengajar menggunakan perangkat pembelajaran fisika
berbasis TPACK, penilaian dari observer diberi rentang observasi dari sangat tidak baik,
kurang baik, baik dan sangat baik. Kriteria penilaian observasi sesuai dengan rubrik
keterampilan TPACK yang muncul. Aanalisis data dalam penelitian berdasarkan tahapan
dalam penelitian kualitatif. Tahapan penelitian kualitatif menurut Model Spradley
(Sugiiyono, 2014) yaitu: (a) memilih situasi sosial (place, actor, activity); (b) melakukan
observasi partisipan; (c) mencatat hasil observasi dan wawancara; (d) melakuakn observasi
deskriptif; (e) melakukan analisis domain; (f) Melakuakn observasi terfokus; (g)
melaksanakan analisis taksonomi; (h) melakukan observasi terseleksi; (i) melakukan
analisis komponensial; (j) melakukan analisis tema; (k) temuan.

Analisis domain untuk memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh dari
obyek/ penelitian dan situasi sosial. Ditemukan berbagai domain atau kategori dan
diperoleh dengan pertanyaan. Ditetapkan domain tertentu sebagai pijakan untuk penelitian
selanjutnya. Makin banyak domain yang dipilih.

Analisis taksonomi, domain yang dipilih tersebut selanjutnya dijabarkan menjadi
lebih rinci untuk mengetahui struktur internalnya dan dilakukan dengan observasi terfokus.
Analisis komponensial, mencari ciri spesifik pada setiap struktur internal dengan cara
mengkontraskan antar elemen. Dilakukan melalui observasi dan wawancara terseleksi

dengan pertanyaan yang mengkontraskan. analisis tema kultural, mencari hubungan
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diantara domain, dan bagaimana hubungan dengan keseluruhan, dan selanjutnya
dinyatakan ke dalam tema. Melalui lembar kerja tersebut, semua rincian domain yang
sejenis dikelompokan selanjutnya dimasukkan ke tipe hubungan semantik yang mana dan
setelah itu dapat ditentukan masuk kedalam domain apa.

Analisis taksonomi dilakukan dengan analisis terhadap keseluruhan data yang
terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan. Dengan demikian domain yang telah
ditetapkan menjadi cover term oleh penelitian dapat diurai secara lebih rinci dan mendalam
melalui analisis taksonomi ini. Pada analisis komponensial yang dicari diorganisasikan
dalam domain yang memiliki perbedaan atau yang kontras. Data ini dicari melalui
observasi dan angket yang terseleksi.

Analisis tema merupakan upaya mencari “benang merah” yang terintegrasikan lintas
domain yang ada. Dengan ditemukan benang merah dari hasil analisis domain, taksonomi
dan komponensial tersebut maka akan dapat tersusun suatu konstruksi situasi sosial/ obyek
penelitian.

3. Analisis Data Angket Respon Mahasiswa
Analisis terhadap angket respon mahasiswa calon guru fisika dianalisis dengan

menggunakan analisis data deskriptif kualitatif.
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A

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mendeskripsikan hasil observasi praktik mengajar mahasiswa

calon guru dalam mendesain proses pembelajaran berbasis TPACK dan respon mahasiswa

calon guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran fisika berbasis TPACK.

1.

Hasil Validasi Ahli
Validasi ahli oleh ibu Ernawati Saptaningrum, M.Pd adalah ahli pembelajaran dan

evaluasi

fisika memberikan

rekomendasi

bermuatan TPACK seperti pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil validasi ahli

pada perangkat pembelajaran fisika

No Aspek Penilaian Deskripsi Jawaban Rekomendasi

1  Aspek yang diamati pada Sangat baik Uraian materi sesuai dengan
lembar penilaian konten KD, penyajian materi dominan
materi dapat mengukur kemampuan analitis, konsep
kemampuan penguasaan fisis & matematis, sistematis
materi dengan benar dan tabulasi data.

2 Aspek yang diamati pada Sangat baik Motivasi belajar, implementasi
lembar observasi strategi pembelajaran,
pengetahuan  pedagogi penggunaan sumber belajar,
dapat mengukur keterlibatan peserta didik dan
pengetahuan  pedagogi penilaian
dengan benar

3 Aspek yang diamati pada Cukup Menunjukan pemanfaatan
lembar observasi teknologi dalam pembelajaran.
penggunaan  teknologi Belum menunjukkan
dapat mengukur keterampilan mengintegrasikan
kemampuan mahasiswa teknologi dalam pembelajaran
dalam menggunakan

teknologi mutakhir

Validator memberikan rekomendasi untuk menggunakan perangkat pembelajaran
fisika bermuatan TPACK. Pengetahuan konten dan pengetahuan pedagogi terdapat
dalam tahapan observasi dan dilatihkan dalam proses pembelajaran. akan tetapi,
pengetahuan teknologi harus dilatihkan agar mahasiswa calon guru mampu

menerapkan pengetahuan teknologi dalam pembelajaran fisika.
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Hasil Observasi Praktik Mengajar

hasil obesrvasi praktik mengajar dilakukan oleh 7 observer, praktik mengajar dianalisis

berdasarkan keterampilan mengajar dan unsur TPACk yang muncul seperti pada Tabel

4.2
Tabel 4.2 Hasil Observasi Pengetahuan Konten

No Aspek Observasi Uraian

1 Uraian materi sesuai KI, KD Analisis RPP dan bahan ajar terdapat
dan indikator pembelajaran kesesuaian dengan Kl, KD dan indikator

pembelajaran

2 Penyajian materi sampai pada  Setiap sub pokok bahasan disajikan minimal
ranah analisis konsep (C4 sampai tahap analisis

3 Pendahuluan materi Penyajian materi diawali dengan contoh
menyajikan contoh penerapan  penerapan kehidupan sehari-hari
dalam kehidupan sehari-hari

4 Materi dibahas secara fisis Materi disajikan secara fisis

5 Materi dibahas secara Pembahasan matematis digunakan untuk
matematis memberikan hubungan antar konsep

6 Uraian materi disampaikan Materi disajikan secara urut dan jelas
secara sistematis

7 Besaran, satuan dan simbol Penulisan besaran, satuan dan simbol
dituliskan dengan benar dengan benar

8 Gambar disajikan dengan Penyajian gambar benar dan tidak ambigu
benar

9 Interpretasi data disajikan Interpretasi dalam bentuk tabel dan grafik
dalam bentuk tabel dan grafik

10  Persamaan diturunkan dengan  Persamaan dianalisis dengan benar
benar

11  Perhitungan dalam contoh soal Terdapat contoh soal dan penyelesaian
dan latihan soal dinyatakan secara tepat
dengan benar

12 Miskonsepsi ditemukan pada Tidak terdapat miskonsepsi dalam bahan

uraian materi

ajar

Aspek pengetahuan konten termasuk kategori cukup baik. Mahasiswa calon guru

menyajikan materi secara rinci dan mendalam untuk masing-masing subkonsep

bahasan. Hasil observasi pengetahuan pedagogi seperti pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Observasi Pengetahuan Pedagogi

No Aspek Observasi Uraian
1 Pengelolaan Kelas Pengelolaan kelas yang kondusif
2 Motivasi dan Apersepsi Terdapat motivasi dan apersepsi di

pendahuluan
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No Aspek Observasi Uraian

3 Penyampaian kompetensi dan ~ Mahasiswa calon guru menyampaikan

rencana kegiatan kompetensi dan rencana kegiatan belajar
4 Penerapan stratgei Menggunakan strategi pembelajaran sesuai
pembelajaran dengan materi
5 Pendekatan scientific Menerapkan pendekatan scientific
6 Penggunaan sumber belajar Menggunakan berbagai sumber dan media
pembelajaran
7 Keterlibatan peserta didik Melibatkan siswa secara aktif
8 Penggunaan bahasa Menggunakan bahasa yang baik dan mudah
dipahami
9 Refleksi Melakukan refleksi diakhir pembelajaran

Pengetahuan pedagogi mahasiswa termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat pada
setiap tahapan proses pembelajaran selalu muncul keterampilan mengajar yang tepat.
hasil observasi pengetahuan teknologi seperti pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Observasi Pengetahuan Teknologi

No Aspek Observasi Uraian
1 Menunjukkan ketrampilan Belum menunjukkan keterampilan dalam
dalam penggunaan teknologi menggunakan teknologi

dalam pembelajaran

2 Melibatkan peserta didik dalam Sedikit melibatkan peserta didik dalam
pemanfaatan teknologi dalam  memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran pembelajaran

Mahasiswa calon guru kurang mampu menggunakan pengetahuan teknologi untuk
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. keterkaitan unsur TPACK seperti pada
Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Keterkaitan antara unsur TPACK

No Unsur TPACK Uraian
1 Keterkaitan Konten dan Pengetahuan konten sangat mendukung
Pedagogi pengetahuan pedagogi, pemilihan cara

menyajikan materi sangat ditentukan oleh
struktur materi yang akan dikaji.

2 Keterkaitan Konten dan Pengetahuan konten sangat mempengaruhi

Teknologi pengetahuan teknologi yang tepat untuk
diintegrasikan dalam pembelajaran fisika

3 Keterkaitan Pedagogi dan Pengetahuan pedagogi dapat didukung oleh

Teknologi pengetahuan dan kemampuan dalam

menggunakan dan memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran

4 TPACK Unsur pengetahuan konten, pengetahuan
pedagogi dan pengetahuan teknologi saling
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No Unsur TPACK

Uraian

mendukung untuk menyajikan  materi
subyek yang sistematis multisiplin ilmu
dalam bidang terapan.

Keterkaitan unsur TPACK masing-masing mempunyai kemampuan multisiplin yang

saling mendukung jika diimplementasikan dalam proses pembelajaran.

3. Hasil Respon Mahasiswa Calon Guru Fisika

Hasil respon mahasiswa calon guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran dan

praktik mengajar fisika bermuatan TPACK dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.6 Hasil Respon Mahasiswa Calon Guru Fisika

No Pernyataan

Tanggapan Calon Guru Fisika

1 Pembelajaran berisi aktivitas
berpusat pada siswa

Pengetahuan pedagogi mengharuskan selalu
melibatkan siswa dalam aktivitas belajar

2 Kemampuan dalam menyusun
perangkat pembelajaran fisika
berbasis TPACK

Perangkat pembelajaran yang dipersiapkan
harus menyajikan konten yang benar,
strategi pembelajaran yang tepat, penilaian
yang tepat dan mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran

3 Kemampuan menyajikan
materi secara sistematis

Pengetahuan konten mengharuskan untuk
mempelajari materi secara mendalam dalam
menyusun bahan ajar yang akan digunakan

4 Kemampuan dan penguasaan
konten lebih mendalam

Penguasaan konten dari dasar sampai
terapan lebih rinci

5 Pengetahuan pedagogi
meningkat

Keterampilan mengajar secara cermat selalu
muncul

6 Kemampuan menggunakan
teknologi meningkat

Kemampuan menggunakan media
pembelajaran bermuatan teknologi dalam
setiap proses pembelajaran

Respon mahasiswa calon guru terhadap penyusunan perangkat pembelajaran fisika

bermuatan TPACK dan implementasinya termasuk kategori baik. Hasil respon mahasiswa
calon guru fisika menyatakan bahwa konten fisika harus dikuasai dengan baik,
keterampilan mengajar dan unsur pedagogi lainnya harus dikuasai dengan baik dan

pembekalan yang baik untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran fisika.

B. Pembahasan
Pengetahuan konten, pengetahuan pedagogi dan pengetahuan teknologi dalam
diintegrasikan dalam proses pembelajaran yang dituangkan dalam rencana pembelajaran.

berdasarkan rekomendasi ahli materi pembelajaran dan evaluasi menjelaskan bahwa
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pengetahuan konten dan pengetahuan pedagogi tampak pada perencanaan pembelajaran
dan dapat diimplementasikan. Akan tetapi, pengetahuan teknologi harus dilatihkan sampai
mahasiswa calon guru terampil dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.
Hal ini relevan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pengetahuan TPACK
digambarkan sebagai suatu bentuk multi integrasi dan transformasi (Sahin et al, 2013).

Pengetahuan konten sangat mendukung pengetahuan pedagogi, pemilihan cara
menyajikan materi sangat ditentukan oleh struktur materi yang akan dikaji. Pengetahuan
konten sangat mempengaruhi pengetahuan teknologi yang tepat untuk diintegrasikan
dalam pembelajaran fisika. pengetahuan teknologi membutuhkan waktu dan pelatihan
khusus kepada mahasiswa calon guru untuk mampu menggunakan teknologi dalam proses
pembelajaran. unsur TPACK dalam pembelajaran saling mendukung untuk dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, konten yang mendalam, keterampilan melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran dan penggunaan teknologi. Hal ini relevan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa multi integrasi yaitu konten, pedagogi dan teknologi
sangat dibutuhkan dalam membekali mahasiswa untuk meyajikan materi dan memberikan
pengalaman belajar yang berguna bagi siswa (Holland & Pipper, 2016).

Pengetahuan pedagogi termasuk kategori baik. Mahasiswa menyajikan materi sesuai
dengan Kl, KD dan tujuan pembelajaran. mahasiswa menyampaikan kompetensi dan
rencana pembelajaran. materi disampaikan secara fisis, matematis, sistematis dengan
memperhatikan konsep, penggunaan besaran, satuan dan simbol dengan benar. Mahasiswa
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Pengetahuan pedagogi sangat penting dalam
menyampaikan konten materi.

Pengetahuan teknologi termasuk kategori kurang baik. Hal ini dapat dilihat bahwa
mahasiswa belum mempunyai keterampilan menggunakan teknologi dalam pembelajaran.
mahasiswa hanya sedikit melibatkan siswa dalam memanfaatkan teknologi misalkan,
menggunakan email, media sosis dan media pembelajaran berbasis ICT. Keterkaitan
pengetahuan konten dan pedagogi sangat mendukung kemampuan siswa dalam menguasai
konsep. Pengetahuan konten dan pengetahuan teknologi dapat mendukung kemampuan
siswa menerapkan konsep dengan teknologi. Pengetahuan teknologi dan pengetahuan
pedagogi dibutuhkan untuk mentuntaskan materi. Keterkaitan TPACK saling mendukung
satu sama lain untuk meningkatkan penguasaan konten, kemampuan pedagogi dan

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran.
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Tanggapan mahasiswa calon guru terhadap penyusunan perangkat pembelajaran dan
implementasi pembelajaran fisika berbasis TPACK termasuk kategori baik. Mahasiswa
calon guru memberikan tanggapan bahwa sangat penting meningkatkan pengetahuan
konten secara sistematis dan mendalam, pengetahuan pedagogi dengan menerapkan
berbagai keterampilan mengajar dan pengetahuan teknologi untuk diintegrasikan dalam
proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari hasil penyusunan perangkat pembelajaran

fisika berbasis TPACK dan implementasi pembelajaran pada saat praktik mengajar.
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A.

BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkahn hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Produk penelitian yang dihasilkan pada penelitian ini adalah perangkat pembelajaran
fisika bermuatan TPACK beserta implementasinya pada konsep

Deskripsi pengetahuan pedagogi mahasiswa termasuk kategori baik. Mahasiswa
mampu menerapkan keterampilan mengajar dalam menyampaikan materi dan
memfasilitasi proses pembelajaran. Deskripsi pengetahuan konten mahasiswa
termasuk kategori cukup baik. Mahasiswa menyajikan materi secara sistematis dan
bermuatan higher order thinking. Deskripsi pengetahuan teknologi mahasiswa
termasuk kategori kurang baik. Mahasiswa belum sampai menyampaikan materi
dalam proses pembelajaran terintegrasi dengan teknologi

Analisis TPACK berdasarkan keterkaitan kemampuan pedagogi dan konten yang
dikuasai mahasiswa termasuk cukp baik. Keterkaitan hubungan antara kemampuan
pedagogi dan teknologi termasuk kategori kurang baik. Keterkaitan antara
kemampuan menguasai konten dan teknologi termasuk kategori cukup baik. Hasil
analisis TPACK mahasiswa calon guru fisika termasuk kategori cukup baik. Hal ini
diobservasi dari kemampuan mahasiswa menyampaikan materi dan menggunakan
teknologi dalam menyampaikan materi.

Hasil respon mahasiswa calon guru fisika terhadap pembelajaran fisika bermuatan
TPACK menyatakan bahwa konten fisika harus dikuasai dengan baik, keterampilan
mengajar dan unsur pedagogi lainnya harus dikuasai dengan baik dan pembekalan

yang baik untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran fisika.

Saran

Proses penelitian ini dapat dilakukan lebih baik dengan pertimbangan saran berikut:
Unsur teknologi dalam pembelajaran sebaiknya dipertimbangan lebih awal misalkan
teknologi digunakan pada media pembelajaran dan sumber belajar.

Unsur konten diberikan lebih mendalam dan diarahkan pada kemampuan higher

order thinking
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